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Strulctur sosial dan keruangan kota Jakarta yang bersifat ganda dialcibatkan proses pertumbuhan 
kola oIeh ke/cuatan formal dan informal yang tumbuh bersamaan. Kondisi tersebut menjadikan 
wajah kota yang bersifat ganda menyiralkan kemajuan [ISiJc selraligus ketimpangan metropolitan. 
Keberodaan kampung kota di selcitar lrawasan Segitiga Emas K1mingan Jakarta adalah 
represenlasi fenomena paradoks pertumbuhan kota tersebut. Sebagai lrawasan pertumbuhan 
metropolitan, kawasan Kuningan adalah ruang artilculasi aktivitas global kota Jakarta yang 
mewadahi berbaga; kepentingan ;nlernas;onaI dan regional yang dapat disalcsikan dalam wujud 
foik dan sosial. Kampung kota yang Jerdapat di lrawasan ini terbentuk dari ruang permuldman 
masyaraJcat asli dan masyarakat pentiatang, kemudian berkembang bersamaan dengan 
pembangunan kawasan. Dari aspek sosial budaya, lrawasan in; memililci potens; aktivitas sosial 
keagamaan dan situs bersejarah. Perubahan yang teTjadi menyebabkan pergeseran fungsi ruang, 
menurunnya kohesi sosial masyarakaJ dan kemunduran aktivilas sos;al serta budaya 
masyarakatnya. Kelcuatan masyarakaJ yang ada bersifat sementara dan tidalc memililci dampak 
signifikan timbal baliJc bagi kesejahteraan masyaralcaJnya. Pembangunan kawasan Segitiga Emas 
Kuningan menimbulkan tekanan secara [ISik dan sosial ekonomi, sebagian lrampung horus tersisih 
sedangkan kampung yang masih ada bertahan dengan segala problema seperti kepadatan, 
degradasi linglcungan, perubahan peri/aku masyarakat dan menurunnya dinamika sosial budaya 
masyarakaJ. Melalui penelitian ini dapat ditemukan adanya indikasi respon alami masyarakat 
lrampung untuk bertahan dalam bentuk perilalcu sosial budaya dan keruangan. Basil penelitian 
menunjuJcJran sebagai berikut: Pertama, ke/cuatan tersebut mp PlfU1'!culkan kesadaran masyarakat 
pada wentitas sosial dan ruang kohesi sosial sebaga; respoil atas perubahan yang teTjadi dengan 
melakukan penyelenggaraan aktivitas sosial keagamaan. Kedua, adanya gerakan masyaralcat untuk 
memanfaatkan potensi keruangan sebagai ke/cuatan sosial budaya untuk mempertahankan kohesi 
sosialnya dan hubungan simbiosis sehingga dapat memelihara keberlanjutan nilai budaya 
masyarakat. Ketiga, ni/a; yang terdapat pada msayarakat tersebut perlu dianglrat sehingga menjadi 
kekuatan ruang kota untuk ditransformasikan menjadi wentitas kota.Kondisi ini menyadarkan pada 
kenyataan bah'Wa pembangunan kota' horus berbasis pada pengembangan sosial budaya 
masyarakatnya. /dentitas keruangan adalah salah satu kelrayaan sosial budaya untuk meneguhkan 
keberadaan masyarakat dalam proses perubahan sosial budaya lingkungannya. 
Kata kunci = lrampung kota, sosial budaya, transformasi global 
1. TANTANGAN 
KOTA 
PERANCANGAN 
Fenomena transformasi global yang dipa-
cu oleh peningkatan kemajuan teknologi 
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komunikasi informasi dan transportasi telah 
menandai paradoks perkembangan kota kota di 
Indonesia. Simbol simbol fisik seperti pening-
katan petnbangunan gedung pencakar, mal mal, 
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apartemen, perkantoran mewah berdampingan 
dengan fenomena penurunan degradasi ling-
kungan kota. Persoalan globalisasi di samping 
urbanisasi ini menjadi issu strategis perkotaan 
di negara negara berkembang tidak terkecuali 
Indonesia (Firman, 1999). Kondisi tersebut 
tersebut semakin mempertajam konflik dan ke-
senjangan perkotaan karena masalah urbanisasi 
yang belum tuntas diselesaikan kemudian harus 
menghadapi proses perubahan global. Penu-
rJnan kinerja kota baik secara struktural mau-
pun visual mengurangi dinamika kota. 
Dalam agenda perancangan kota, pe-
nguatan potensi lokal menjadi alternatif mengu-
rangi dampak masalah peningkatan konflik 
serta kesenjangan menjadi persoalan yang 
urgen. Perhatian terhadap potensi lokal arsitek-
tur kawasan sebagai "daya tarik serta keung-
gulan" kota menjadi penyeimbang sinergi 
glokal (Eade, John, 1997). 
Kekuatan lokal tersebut berupa nilai lama atau 
bam maupun perpaduan keduanya yang memi-
liki signifikasi historis dan keunikan. Kenya-
taannya kota kota dalam era ini cenderung ke-
hilangan kekuatan lokalnya semakin larut da-
lam dinamika global. Konservasi kawasan me-
rupakan tantangan dalam perancangan kota 
karena dimungkinkan proses perkembangan dan 
pertumbuhan kota yang memperhatikan aspek 
historis dan dinamika kawasan. 
Di kota kota yang memiliki kekuatan 
fisik struktural hal ini dapat dilakukan dengan 
pendekatan fisik (Trancik, 1986) di samping 
pendekatan yang memperlihatkan aliran hu-
bungan dan interaksi serta .J1ilai nilai konteks-
tual ruang. Melalui konsep mental map ruang 
kota menurut Lynch (1966) konservasi kawasan 
dapat dikembangkan kota sebagai "konstruksi 
collective memory". Namun tidak demikian 
halnya dengan kota kota yang tidak memiliki 
"struktur fisik" seperti kota kota di Indonesia, 
eksistensi kota kota semacam ini lebih ber-
tumpu pada kekuatan sosial budayanya. 
2. NILAI NILAI KAMPUNG KUNINGAN 
Kampung Kuningan terletak di kawasan 
Segitiga Emas Kuningan, di lingkungan proyek 
Mega Kuningan. Kawasan dan lingkungan ini 
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adalah salah satu dari kawasan global kota 
Jakarta yang direncanakan sebagai pusat ka-
wasan diplomatik, perkantoran, bisnis dan hu-
nian modern yang berskala internasional. Sebe-
lumnya kawasan ini merupakan kantung per-
mukiman "historis" kampung Betawi di tepi 
sungai Krukut yang menjadi saksi perkem-
bangan masa lalu kota Jakarta. Hingga sampai 
tahun 1970-an kampung Kuningan masih 
merupakan karrpung Betawi rural yang berada 
di pinggiran kota Jakarta hingga saat ini 
sebagian warga masih mengusahakan budi daya 
sapi perah. Kedatangan Pangeran Kuningan 
bersamaan pasukan Pangeran Fatahillah yang 
kemudian menaklukkan SU!lda Kelapa. Dari 
kisah tersebut, menunjukkan bahwa kampung 
ini merupakan kampung tua dan wilayah yang 
dinamakan kampung Kuningan sebenarnya 
sangat luas mencakup Kelurahan Kuningan 
Timur , Kuningan Bara! dan sebagian Karet 
Kuningan. Kawasan ini dikenal sebagai ling-
kungan warga Betawi pemeluk Islam yang taat 
di daerah Jakarta Selatan, banyak ulama besar 
Betawi dari kampung Kuningan antara lain KH 
Guru Mughni ( 1860-1938 ). 
Keberadaan kampung ini menjadi unik 
karena berada di Iingkungan modern namun 
demikian wajah dan budaya kampung masih 
tersisa, ruang ruang yang secara fisik men un-
jukkan karakter kampung masih bertahan di 
tengah himpitan kekuatan ruang metropolitan. 
Adanya fenomena gotong royong, ikatan sosial 
warga masyarakat menunjukkan,·bahwa spirit 
budaya "kampung" di sini masih bertahan mes-
kipun keberadaannya menghadapi konflik luar 
biasa. 
Kampung ini dalam proses evolusinya 
telah mengalami perkembangan yang hingga 
saat ini dapat disaksikan sekarang ini. Peru-
bahan ini dapat dilihat dari peningkatn nilai 
lahan yang sangat cepat mulai tahun 1972 ha-
nya berkisar Rp. 2.500,00, tahun 1988 menjadi 
Rp. 700.000,00 kemudian tahun 1990 menjadi 
Rp. 2.200.000,00 per meter persegi. Pada tahun 
2005 ini harga tanah tidak kurang mulai dari 
Rp.7.000.000,00 hingga Rp. : :.OOO.C:)O,OO. 
Dalam skenario proyek Mega Kuningan, ka-
wasan ini dirancang sebagai kawasan modern. 
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Pertanyaannya masih layakkah keberadaan 
kampung Kuningan bagi kota Jakarta ? 
Nilai aktivitas dan sejarah kawasan 
Potensi kawasan yang dapat dijadikan ke-
unggulan kawasan· yaitu aktivitas kawasan se-
bagai suatu kampung yang masih mengutama-
kan nilai nilai sosial budaya dan adanya nilai 
sejarah kawasan. Kedua nilai ini saling ber-
kaitan membangun konsep identitas kawasan 
yang merupakan !1ihi dasar kekuatan sosial 
budaya .. 
Kekuatan aktivitas kawasan dapat dilihat 
dari kekuatan swadaya da~ pemberdayaan 
masyarakat melalui upaya bagaimana masya-
rakat kampung ini mempertahankan lingkungan 
dengan mengembangkan diri. Ikatan sosial war-
ga asli yang dulu hanya dipertahankan melalui 
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interaksi sosial keagamaan dapat menemukan 
bentuknya kembali melalui ikatan RW serta 
ruang sosial lain. Bahkan terdapat fenomena 
yang menarik seperti pembangunan pos Rw di 
tanab milik pengembang dan lapangan bad-
minton diRW 02 bersinergi dengan aktivitas 
remaja mushala AI Akhyar. Kondisi ini me-
nunjukkan bahwa ruang ruang yang terbangun 
sebenamya merupakan jejaring sistem sosial 
budaya warga mempertahankan keberadaannya. 
Pemanfaatan khaul baik Pangeran Ku-
ningan sebagai lelubur kampung Kuningan 
maupun KH Guru Mughni sebagai tokoh ulama 
lokal sebagai ajang pertemuan sosial budaya 
yang mengingatkan mereka pada satu &Sal dan 
ikatan sosial sebagai warga kampung Ku-
ningan. 
Suasana Kampung Kuningan 
GambarOl 
Lokasi Kawuaa Scgitiga Emu Kuningan 
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Gambar03 
Makam Jilun Leluhur Masy .... kat 
Kampunc Kunincan 
Gambar04 
Maum Panceran Kunincan 
Sedangkan seeara fisik kelemahan kam-
pung ini adalah tidak adanya artifak fisik yang 
utuh baik mesjid, makam atau rumah penduduk 
semua telah berubah yang tetap hanya "ak-
tivitas dan nilai nilai (memori) masyarakatnya 
bahwa di daerah ini dulu merupakan saksi 
perkembangan kota Jakarta. 
Terkeeuali aktivitas dan nilai nilainya, 
perkembangan serta kemajuan jaman telah 
menghapus seeara -fisik jejak kebudayaan 
tersebut. 
Nilai· kesejarahan yang ada ditandai 
adanya makam_tua dan masjid masjid tua yang 
telah dibangun sejak lama. Salah satu makam 
leluhur kampung yang bemama Jilun maupun 
makam KH Guru Mughni hingga kini masih 
dipertahankan warga berada di tengah tengah 
lingkaran kawasan Mega Kuningan .. 
Makam dan mesjid Pangeran Kuningan 
(konon didirikan Pangeran Kuningan bersama-
an penyerangan Fatahillah ke Sunda Kelapa) 
sekarang di wilayah kelurahan Kuningan Barat 
jalan Gatot Subroto, wilayah ini termasuk keea-
matan Mampang Prapatan. Kini mesjid tersebut 
dibangun kembali menjadi masjid yang megah 
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dengan nama AI Mubarok yang ~jadi pusa1 
aktivitas warga melak.-ukan i:haJJl atau 
peringatan wafatnya Pangeran K'mmgan Selaro 
masjid Pangeran Kunin~Tl ya:~~ bernda di 
samping gedung Museum $atria ~Undala m.ak2 
situs masjid bersejarah lain rn2Sjid Baitul 
Mughni "peninggalan KH Guru Mugbni. Mes-
jid yang didirikan tahun 1910 ini telah ber-
kembang menjadi maSjid modem kngkap de-
ngan fasilitasnya merupakan salah satn wadah 
aktivitas warga sekitar terrnasuk tempat penye-
lenggaraan khaul KH Guru Mugbni 
Bagaimana kemajuan Kav-'ZS3I1 ini ber-
temu dengan nilai nilai lama yang masih diper-
tahankan warga? Dalam paradipna pem-
bangunan berwawasan budaya ItID pemba-
ngunan berkelanjutan mulai rumboh Usadaran 
pada hak hak warga, identitas budz.ya menuntut 
revitalisasi "potensi lokal teISdJur'" sebagal 
kekuatan ruang sosial bu~-a. Re\'2lisasi di 
sini mengandung makna pelestariaD ser-oa 
memvitalisasikan "sehingga memiliki makm. 
bagi generasi sekarang maupm: ~4!1g akaL 
dating". 
A7~ 
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Namundalam desain kawasan Mega 
Kuningan yang ada sekarang ini keberadaan 
kampung Kuningan dari aspek sosial budaY<i 
kampung belum diperhitungkan sebagai bagian 
kekuatan kawasan. perkotaan. Perhatian 
rancang arsitektur kawasan Mega Kuningan 
terhadap kampung masih mewarisi paradigma 
kebijakan pembangunan kota masa kolonial 
yang menempatkan pada kepentingan teknis 
dan ekonomi. Padahal dimensi kompleksitas 
masalah arsitektur perkotaan dewasa ini tidak 
saja meliputi problema fisik kota namun telah 
memasuki domain "persoalan global lokal 
hingga issue untuk pembangunan berkelanjutan, 
atau konsep pembangunan berbasis masyarakat. 
Pertanyaannya layakkah kampung Ku-
ningan dipertahankan ruang altematif permu-
kiman kota yang mendukung kekuatan kawa-
san? Sejauh mana relevansinya dan urgensi-
nya? Nilai nilai apa yang dapat ditransformasi-
kan sebagai aspek rancang bangun kawasan dan 
bagaimana ~ensinergikan dengan kekuatan 
sektor privat yang dominan. 
3. DAMPAK PEMBANGUNAN 
Kampung Kuningan dalam konteks ini 
tidak bmya dipandang scbagai ruang permu-
kiman fisik tetapi sebagai suatu ruang permu-
kiman lokal yang membentuk kekuatan sosial 
perkotaan atas dasar nilai hubungan keperca-
yaan, gotong royong, kekerabatan, toleransi dan 
kepedulian. Konsep hubungan ketetanggaan da-
lam kampung kota mampu· memelihara ber-
bagai potensi untuk mengembangkan modal 
sosial yang dibutuhkan menjaga dinamika pem-
bangunan kota. 
Dengan demikian dalam kompleksitas masalah 
tersebut bagaimana potensi ruang kampung ini 
sebagai suatu bentuk ketahanan terhadap ada-
nya proses perubahan global yang terjadi saat 
ini sehingga akan memberikan kontribusi ter-
hadap upaya pemecahan masalah kesenjangan 
perkotaan. 
Kondisi ini membawa peluang pada 
perubahan nilai sosial maupun tatanan fisik 
perkotaan yang berdampak positif maupun 
negatif. 
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Dampak positif yang dapat dilihat adalah 
peningkatan kesadaran pada hak hak warga-
negara, demokrasi sebagai dampak adanya pe-
ningkatan peru bah an perilaku masyarakat yang 
positif seperti keterbukaan dan inovasi masya-
rakat untuk mempertahankan identitas adalah 
bentuk lain perkembangan masyarakat. Namun 
perkembangan juga memberikan manfaat eko-
nomi seperti berkembangnya usaha kontrakan 
dan kos maupun usaha informal warung makan 
atau kelontong. 
Bilamana potensi ini diintegrasikan de-
ngan modal sosial yang dimiliki masyarakat 
maka akan sangat membantu terwujudnya ma-
syarakat madan i. 
Dengan demikian perubahan fisik dan 
sosial yang dipengaruhi oleh transformasi glo-
bal telah mempengaruhi segal a aspek kehi-
dupan terutama sistem fisik kampung namun 
masih terdapat kekuatan sosial yang masih ber-
tahan. Usaha yang masih bertahan adalah budi 
daya sapi perah karena mendatangkan penda-
patan yang sangat signifikan bagi pengusaha-
nya. Namun demikian ekonomi jasa yang 
dibangun di kampung ini hanya sc!>atas ber-
tah~n. 
Akib:it pembangunan kawasan, sebCigian 
besar warga harus tergusur pindah ke Depok, 
Bekasi, Tangerang atau daerah Jakarta lain 
seperti Pondok Rangon dan Pasar Minggu. 
Dampak negatif selain hilangnya peluang eko-
norrii yang dialami warga yang pindah maupun 
yang bertahan seperti hilangny~ ikatan sosial, 
kepemilikan dan ketidaknyamanan secara fisik 
lingkungan. Belum lagi perubahan tata ruang 
kawasan menyebabkan beberapa makam tua, 
batas batas dan Ciri ciri fisik kampung telah 
. hilang. Belum lagi tumbuhnya budaya negatif 
seperti adanya play station yang menimbulkan 
budaya baru dan perilaku negatif anak anak 
namun pada sisi lain memberikan keuntungan 
ekonomi bagr pemiliknya. 
Dengan demikian dalam konteks kawa-
san, penyediaanpapan perrnukiman yang ma-
nusiawi sekaligus ruang produktif dan kohesi 
atau hubungan sosial yang dinamis menjadi 
pangkal persoalan ditengah tengah pembangu-
nan kota sebagai ruang properti menjadi kebu-
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tuhan mutlak.Namun kebutuhan sosial budaya 
untuk meneguhkan keberadaan identi(as kam-
pung juga menjadi tuntutan. Ada beberapa 
organisasi yang mengangkat masalah ini mulai 
dari Karang Taruna, kelompok koperasi dan 
pengajian warga hingga berdirinya Yayasan 
Pangeran Kuningan. Bila tidak dipecahkan akan 
menimbulkan gelombang permasalahan kota 
dampak kesenjangan sosial yang lebih kom-
pleks seperti kerawanan sosirJ. 
4. KONTRIBUSI RANCANG KOTA 
Sejauh mana kekuatan kampung Kuning-
an dalam pertumbuhan dan perkembangan 
kawasan Kuningan? Faktor factor apa yang 
mempengaruhi kondisi tersebut dan bagaimana 
prospeknya. Tidakkah terpikirkan membangun 
kota Jakarta "dengan kampung Betawi" yang 
modem serta mampu membangkitkan kekuatan 
sosial budaya dan memberi wama identitas kota 
ini. Selama ini pelestarian lebih dikonotasikan 
secara pasif "sebagai perlindungan atau 
proteksi" tetapi tidak dilihat sebagai pem-
bangunan kembali kekuatan sosialnya. Pan-
dangan tentang pelestarian lebih disorot dari 
pandangan top down yang mengedepankan in-
tervensi pemerintah dalam pembangunan kota. 
Pembangunan "taman budaya DKI di 
Pasar Gambir Kemayoran " atau Cagar Budaya 
Condet ataupun Situ Babakan sebagai ruang 
bagi pelestarian nilai nilai sosial budaya Jakarta 
hingga kini tidak cukup berarti membangun 
kekuatan sosialbudaya masyarakat Betawi. 
Kekuatan ini hanya dapat dibangun dengan cara 
melakukan pembangunan" yang dilakukan.oleh 
kekuatan masyarakatuya sendiri. 
Kekuatan ''toleransi'' kerukunan: kebersa-
maan ''relijiusitas'' merupakan akar dari kebu-
dayaan Betawi yang dapat dimanfaatkan men-
jadi kontribusi nilai nilai budaya bangsa. 
Kebudayaan tidak akan mampu berkembang 
hanya dengan mempertahankan "eksistensi ma-
terial fisik" tetapi pelestarian nilai nilai yang 
lebih bersifat "immaterial" akan mendukung 
dinamika sosial budaya. Konsep kekuatan ruang 
sangat penting mcnjaga keberlanjutan ruan6 
sebagai suatu produk kebudayaan yang dinamis. 
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Indikator dari " peran serta dan motivasi " 
komunitas menyerap nilai nilai ekstemal dan 
mempertahankan nilai ~ntemal dapat dilihat dari 
berbagai bentuk. Ikatan kekerabatan dan sosial 
keagamaan dalam bentuk khaul Pangeran 
Kuningan dan KH Guru Mughni. Perekat sosial 
lain seperti forum silaturahmi warga, pendidi-
kan keagamaan yang dikelola oleh masyarakat 
maupun hubungan kekerabatan warga. Bentuk 
formal institusional yang menghubungkan lem-
baga kelurahan dengan warga seperti pada 
tingkat kepedulian sosial manajemen kampung 
dari tingkat RT (rukun tetangga) hingga RW 
(rukun warga) dan organisasi kepemudaan 
seperti Karang Taruna .. 
Kunci utama adalah mempertahankan "ruang 
fisik dan sosial budaya" yang memungkinkan 
tumbuh berkembangnya aktivitas serta peran 
serta warga kampung. Pemutusan "ruang" 
dengan menutup akses warga untuk tetap ting-
gal bermukim dan mengembangkan aktivi-
tasnya akan menghilangkan kekuatan sosial bu-
daya masyarakat yang paling penting. Selan-
jutnya secara perlahan akan menghancurkan 
potensi kekuatan warga "bawah" berperan ser-
ta dalam pembangunan. 
5. KESIMPULAN 
Kampung Kuningan di kawasan Mega 
Kuningan Jakarta Selatan adalah kasus sebuah 
kampung yang bertahan di tengah tengah 
kekuatan perkembangan dan pertumbuhan kota. 
Rancang ruang kota yang menunjukkan ke-
kuatan global tersebut direfleksikan oleh 
tampilan fisik arsitektur dan aktivitas Mega 
kawasan Kuningan. Sedangkan kekuatan lokal 
direpresentasikan kekuatan sejarah dan aktivitas 
sosial budaya kawasan. Kedua aspek tersebut 
melekat menjadi "identitas keruanghn kawasan. 
Secara keruangan kawasan ini memiliki 
signifikasi terhadap "keseimbangan globallokal 
(Appadurai, 1997). Perkembangan kawasan 
Mega Kuningan akan kehilangan kekuatan 
ruangnya karena tercerabut dari kekuatan sosial 
dan sejarahnya bila tidak ada suatu konsep tata 
rmug yang mendukung perkembangan aktivitas 
warga. 
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Misal kawasan Pasar Baru Jakarta memiliki 3 
(tiga) kekuatan tersebut yaitu adanya ada 
morfogi kawasan yang menuJ;ljukkan arsitektur 
kolonial meskipun sangat terbatas namun masih 
menunjukkan keunikan sebagai kawasan ber-
sejarah. 
Aktivitas juga masih ada, aktivitas perbelanjaan 
yang didukung konsep " window shopping" 
Sedangkan nilai nilai yang ada menunjukkan 
bahwa melalui kawasan ini kita masih dapat 
melihat banyak gagasan masa lalu yang 
memiliki relevansi dengan kondisi sekarang. 
Dalam perancangan kota "kota tidak lagi sema-
ta mata sebagai seuatu yang bersifat fisik dan 
biologis: namun bersifat sebagai simbolik. 
Identitas sejarah dan sosial budaya ke-
ruangan kawasan Kuningan harus dilestarikan 
karena merupakan nilai keunggulan ruang dan 
indikator fen omena "kekuatan akar rumput". 
Perkembangan kawasan harus memperhatikan 2 
(d!Ja) aspek yaitu : 
• Keberadaan makam dan masjid bersejarah 
sebagai penanda keberlanjutan sejarah 
ruang kota 
• Aktivitas sosial budaya masyarakatnya 
sebagai magnet dan generator kawasan 
Keduanya saling berkaitan menjadi perekat 
keberadaan permukiman kampung Kuningan. 
Pelestarian tidak cukup hanya mempertahankan 
keberadaan secara fisik makam makam tua dan 
masjid bersejarah namun harus mengukuhkan 
"keberadaan dan peran serta komunitas kam-
pung Kuningan". Keberadaan komunitas ini 
tidak dapat diabaikan mempertahankan identi-
tas tersebut. Hilangnya salah satu dari dua 
aspek tersebut akan mengakibatkan. degradasi 
makna sosial budaya kawasan. 
Kekuatan ini lebih mengarah pada gejala 
"nir wujud" bukan wujud fisik namun dalam 
bentuk nilai nilai yang harus direkonstruksikan 
dengan kekuatan modem. Pelestariannya de-
ngan cara mempertahankan "keberadaan per-
mukiman" dengan mengisi sebagai "aktivitas 
lokal" yang menjadi pendukung aktivitas ka-
wasan. Salah satu altematif adalah kawasan 
Mega KUllingan dalam rancangan ini harus di-
jadikan obyek wisata "kampung global" dengan 
menempatkan aktivitas kampung dengan ke-
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unikan sosial budayanya. Kunci keberhasilan-
nya dengan mengikutsertakan potensi masya-
rakat untuk membangun sendiri kawasannya 
yang selama ini tumbuh sebagai kekuatan 
tersembunyi. 
Pemahaman ini secara metodologis harus 
didasarkan pada issu "glokalisasi" yang mem-
perhatikan kekuatan lokal terutama tradisi se-
bagai nilai nilai yang telah teruji, pembangunan 
berbasis budaya dan peran serta warga. Pen-
dekatan yang lebih berorientasi pada pandangan 
etik harus melihat pandangan emik bagaimana 
kepentingan warga secara luas dan masyarakat 
kota secara umum. Dari disiplin perancangan 
kota, kasus ini menunjukkan "konstruksi sosial 
budaya kota" bukan konstruksi fisik seperti 
dapat dijumpai pada kota kota lain di Indonesia. 
Masalah yang paling mendasar dihadapi adalah 
kenyatan warga yang yang tidak tnemiliki akses 
apapun terhadap kebijakan pembangunan ka-
wasan. Menghadapi kenyataan tersebut tin-
dakan yang harus dilakukan adalah mengkaji 
ulang konsep konsep dasar rancang bangun 
kawasan serta menilai kembali kekuatan lokal 
yang dapat dipertanankan. Perubahan paradig-
rna pembangunan serta agenda masalah sosial 
budaya mendatang perlu dika,ii ulang sebagai 
dasar pemikiran bahwa fungsi ruang adalah 
mentransformasi nilai niiai dalam proses peru-
bahan sosial budaya dari aspek hubungan ma-
syarakatnya bukan semata mata sebagai mesin 
peltumbuhan ekonomi .. 
Agenda tersebut tidak dapat diselesaikan 
cukup dengan pendekatan struktura! generalis 
yang dilandasi pemikiran positivistik meng-
generalisasi problematika dan tidak memper-
hatikan dimensi kontekstual sosial budaya. 
Alasan penting lainnya bahwa penelitian ini 
akan banyak berkaitan dengan konsep dan issu 
mutakhir pembangunan sekarang seperti pem-
bangunan berkelanjutan, pembangunan berbasis 
komunitas, pembangunan berbasis budaya dan 
sinergi global lokal. Kondisi ini mendorong 
pendekatan perancangan kota berdasar hu-
bungan timbal balik antara manusia sebagai 
pemakai dengan perilaku dalam Iingkup mikro 
guna antara manusia dengan lingkungan sosial 
Keberadaan Kampung Kota di Kawasan ... 
(Sudarrnawan Juwono) 
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budaya dalam membangun konsep mengenai 
ruangkota. 
6. DAFTARPUSTAKA 
[1] Eade, John, Introduction, in John Eade, 
Ed. Living the Global City, Globalization 
as Local Process, Routledge, London, 
1997 
[2] Lynch, Kevin, The Image of the City, 
MIT Press, Cambridge, 1960 
[3] Trancik, Roger, " Finding Lost Space: 
Theories of Urban Design", Van Nos-
trand, New York, 19d6 
Keberadaan Kampung Kota di Kawasan ... 
(Sudarmawan J uwono) 
[4] Wirutomo, Paulus, Penyusnan Dokumen-
tasi RUPSB Jakarta dalam Hikmat, 
Harry, Ed, "Pengarustamaan Partisipasi 
Masyarakat Dalam Perencanaan Pem-
bangunan", CV Cipruy kerjasama dengan 
Bina Masyarakat Mandiri, 2004 
[4] Appadurai, "Globalization", 1997. 
http://www.appadurai.com/publications 
globa I ization .l1tm I 
[5] Firman, "Indonesian Citeies Under The 
Krismon, A Great Crisis in Southeast 
Asia" 
[6] In Cities Volume 16, Issue 2, April 1999 
AS3 
